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The aims of this study is to determine the effect of job 
satisfaction and workload on employees performance with 
financial compensation as an intervening variable in car rental 
companies Sidoarjo. It used quantitative methods, sampling 
methods, and path analysis. The number of samples as 70 
employees in car rental company at Sidoarjo. Using the Path 
analysis, the result showed that the (1) Job satisfaction has a 
positive and significant effect on financial compensation with a 
large effect of 0.29 units for every 1 unit increase in financial 
compensation (2) Work load has an insignificant effect on 
financial compensation with a big effect of 0.175 units for every 
1 unit increase in financial compensation ( 3) Job satisfaction 
has a positive and significant effect on employee work 
performance with a large effect of 0.791 units for every 1 unit 
increase in work performance (4) Work load has a negative 
effect on employee work performance with a big effect of 0.83 
units for every 1 unit decrease in work performance (5) 
Financial compensation has an insignificant effect on 
employee work performance with a large effect of 0.006 units 
for every 1 unit increase in work performance.  
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PENDAHULUAN 
Perusahaan rental mobil saat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Dengan adanya transportasi yang disediakan 
oleh perusahaan rental mobil dapat memudahkan masyarakat menjangkau suatu tempat 
atau tujuan tertentu dengan menyewa kendaraan. Transportasi jasa rental saat ini sedang 
maraknya sehingga membuka banyak peluang kerja bagi masyarakat. Untuk kenyamanan 
konsumen, perusahaan harus menciptakan karyawan yang mampu memberikan pelayanan 
yang terbaik bagi konsumen. Dalam perspektif kepuasan kerja, beban kerja, prestasi kerja 
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dan kompensasi merupakan hal yang saling berhubungan pada karyawan yang berada di 
dalam perusahaan seperti yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Hal penting dalam perusahaan yang harus diperhatikan yaitu kepuasan kerja 
karyawan. Seperti halnya dalam perusahaan rental mobil yang berada di Sidoarjo ini, 
kepuasan kerja karyawan dalam setiap perusahaan kurang diperhatikan. Berdasarkan hasil 
wawancara di lapangan karyawan dalam perusahaan-perusahaan di rental mobil ini kurang 
merasa puas dengan apresiasi yang diberikan kepada mereka. Dengan adanya peristiwa 
seperti ini karyawan ingin diberi apresiasi berupa pujian dari supervisor. Apresiasi ini juga 
merupakan bagian penting dalam perusahaan untuk kepuasan kerja karyawan yang telah 
menyelesaikan tugasnya dalam perusahaan. Hasil dari terjun ke lapangan, peneliti 
mendapatkan informasi tentang kurangnya apresiasi atasan terhadap karyawan. Dengan 
adanya penelitian ini ingin menjadikan karyawan lebih diperhatikan oleh atasan. Hal tersebut 
berpengaruh dalam prestasi kerja karyawan agar lebih meningkat. Menurut Gibson dalam 
Yoyo et al., (2020:76) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap yang dimiliki 
para pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal tersebut merupakan persepsi mereka dalam 
pekerjaan. Lebih lanjut, Sumber keunggulan kompetitif terkini adalah inovasi dan kreativitas 
(Safrizal, 2023). 

Beban kerja karyawan dalam perusahaan juga harus diperhatikan untuk kelancaran 
dalam sebuah perusahaan. Sumber daya manusia sejauh ini merupakan aset yang paling 
penting (Safrizal et al. 2020; Faidal, 2020). Produktivitas karyawan berpengaruh dengan 
adanya beban kerja yang diberikan kepada kaaryawan. Tuntutan-tuntutan beban kerja yang 
diberikan kepada karyawan harus dapat diselesaikan sesuai dengan jangka waktu yang 
ditentukan. Maka dari itu beban kerja merupakan salah satu aspek yang penting untuk 
diperhatikan. Setiap karyawan memiliki beban atau tanggung jawab tersendiri dalam tiap 
pekerjaannya dalam perusahaan. Menurut Munandar (2014), beban kerja adalah satu 
kondisi dari pekerjaan dengan uuraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu 
tertentu. 

Dalam perusahaan, prestasi kerja karyawan merupakan hal yang penting dalam 
memajukan perusahaan. Prestasi kerja karyawan tidak diperoleh dengan mudah Prestasi 
kerja karyawan didapatkan melalui proses yaitu proses penilaian pada saat karyawan 
melakukan pekerjaannya (Safrizal et al. 2020a; Safrizal et al., 2020b). Dalam prestasi kerja 
karyawan, setiap karyawan memiliki motivasi tersendiri dalam dirinya untuk memperoleh 
prestasi kerja tersebut. Motivasi bisa datang dari lingkungan pekerjaan maupun dari diri 
sendiri. Setiap karyawan memiliki skill yang berbeda, skill tersebut yang akan membawa 
mereka untuk mencapai prestasi dalam pekerjaan. Kegagalan perusahaan dalam 
menjalankan bisnis disebabkan oleh kurangnya pemahaman manajer terhadap tujuan 
bisnisnya sehingga berimplikasi pada menurunnya kinerja perusahaan (Marjan et al., 2022). 
Menurut Hasibuan (2017), prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Dalam sebuah perusahaan yang perlu diperhatikan agar karyawan dapat bekerja 
dengan loyal yaitu dengan memberikan sebuah kompensasi finansial yang sesuai dengan 
kemampuan karyawan yang diberikan kepada perusahaan. kompetensi adalah kemampuan 
menerapkan pengetahuan, keterampilan, perilaku dan kepribadian untuk melaksanakan 
tugas baik individu maupun organisasi guna mencapai prestasi kerja yang unggul (Hidayat 
et al., 2022). Karyawan yang telah memberikan kemampuan kerjanya terhadap perusahaan, 
maka perusahaan sewajarnya untuk menghargai jerih payah karyawan tersebut dengan cara 
memberikan balas jasa yang setimpal kepada mereka. Dengan adanya pemberian 
kompensasi terhadap karyawan akan membuat mereka merasa puas dengan kemampuan 
kerja yang sudah diberikan kepada perusahaan. Kompensasi juga akan sangat berpengaruh 
pada prestasi kerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Menurut Hasibuan (2017) 
kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 
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langsung yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. 

 
Tabel 1. Data Kompensasi Karyawan 2022 

Sumber: Perusahaan Rental Mobil di Sidoarjo, 2022 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pemberian kompensasi perusahaan rental 
mobil di Sidoarjo ini sudah cukup baik. Perusahaan memberikan gaji sesuai dengan tingkat 
beban kerja yang diterima oleh masing-masing karyawan. Berdasarkan wawancara di 
lapangan permasalahan dalam perusahaan-perusahaan rental mobil tersebut yaitu masih 
belum memberikan asuransi-asuransi kepada karyawan. Pada tiap perusahaan asuransi 
merupakan bentuk perusahaan peduli terhadap karyawannya dan salah satu bentuk 
perlindungan dalam bekerja.  

Kepuasan kerja, beban kerja, prestasi kerja, dan kompensasi finansial didalam 
perusahaan ini harus tetap diperhatikan untuk kelancaran perusahaan-perusahaan rental 
mobil di Sidoarjo.  

METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini dilakukan di beberapa perusahaan rental mobil yang ada di kota 

Sidoarjo. Nama perusahaan rental mobil yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Langitebening rentcar, Al-Hamdi Trans, dan Rahma rentcar. Perusahaan-perusahaan ini 
bergerak dalam bidang jasa. Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif salah satu jenis penelitian yang memiliki spesifikasi secara sistematis, 
terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal melakukan penelitian hingga pembuatan 
desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2019: 13), metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi dari penelitian ini yaitu karyawan dari perusahaan-perusahaan rental mobil 
yang ada di Sidoarjo dengan total 70 karyawan. Masing-masing jumlah karyawan pada 
setiap perusahaan rental mobil ini yaitu pada Langitebening rentcar berjumlah 35 karyawan, 
Al-Hamdi Trans berjumlah 15 karyawan, dan Rahma rentcar 20 karyawan. Data ini diambil 
secara langsung di kantor setiap perusahaan rental mobil tersebut. Dalam penelitian ini 
pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh. 
  

Nama Perusahaan Posisi Jabatan Pendidikan Terakhir 
Karyawan Gaji 

Langitebening 
Rentcar 

Driver SMA 3.500.000 
Teknisi SMA 3.500.000 
Cleaning Service SMA 2.000.000 

Al-Hamdi Trans 
Driver SMA 2.500.000 
Teknisi SMA 2.500.000 
Cleaning Service SMA 1.500.000 

Rahma Rent Car 
Driver SMA 3.000.000 
Teknisi SMA 2.800.000 
Cleaning Service SMA 2.300.000 
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HASIL  
Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X1) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 
 

Variabel Indikator 
Person 

Correlation (R 
hitung) 

Sig. Keterangan 

Kepuasan 
Kerja (X1) 

X1.1.1 0,462 0,000 Valid 

X1.1.2 0,641 0,000 Valid 

X1.2.1 0,390 0,001 Valid 

X1.2.2 0,548 0,000 Valid 

X1.3.1 0,542 0,000 Valid 

X1.3.2 0,552 0,000 Valid 

X1.4.1 0,472 0,000 Valid 

X1.4.2 0,449 0,000 Valid 

X1.5.1 0,426 0,000 Valid 

X1.5.2 0,419 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
 

Dapat diketahui bahwa Koefisien Korelasi atau hitung pada setiap item pernyataan pada 
variabel Kepuasan Kerja (X1) memiliki nilai yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,2353 atau 
dapat dijabarkan sebagai rhitung > rtabel. Selain itu hasil uji validitas pada setiap item 
variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai signifikansi < 0,05. Jadi hasil ulji validitas pada 
variabel Kepulasan Kerja (X1) memiliki validitas yang tinggi dan dapat dijadikan intsrumen 
penelitian. 
 
b. Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2) 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 
 

Variabel Indikator 
Person 

Correlation (R 
hitung) 

Sig. Keterangan 

Beban Kerja 
(X2) 

X2.1.1 0,595 0,000 Valid 

X2.1.2 0,655 0,000 Valid 

X2.2.1 0,700 0,000 Valid 

X2.2.2 0,643 0,000 Valid 

X2.3.1 0,602 0,000 Valid 

X2.3.2 0,757 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
 
 Dapat diketahui bahwa Koefisien Korelasi atau rhitung pada setiap item pernyataan 
pada variabel Belban Kerja (X2) memiliki nilai yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,2353 atau 
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dapat dijabarkan sebagai rhitung > rtabel. Selain itu hasil uji validitas pada setiap item 
variabel beban kerja memiliki nilai signifikansi < 0,05. Jadi hasil uji validitas pada variabel 
Beban Kerja (X2) memiliki validitas yang tinggi dan dapat dijadikan intsrumen penelitian. 
c. Uji Validitas Variabel Kompensasi Finansial (Z) 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi Finansial 
 

Variabel Indikator 
Person 

Correlation (R 
hitung) 

Sig. Keterangan 

Kompensasi 
Finansial (Z) 

Z1.1.1 0,575 0,000 Valid 

Z1.1.2 0,547 0,000 Valid 

Z1.2.1 0,610 0,000 Valid 

Z1.2.2 0,675 0,000 Valid 

Z1.3.1 0,678 0,000 Valid 

Z1.3.2 0,586 0,000 Valid 

Z1.4.1 0,576 0,000 Valid 

Z1.4.2 0,497 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
 

Dapat diketahui bahwa Koefisien Korelasi atau rhitung pada setiap item pernyataan pada 
variabel Kompensasi Finansial (Z) memiliki nilai yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,2353 
atau dapat dijabarkan sebagai rhitung > rtabel. Selain itu hasil uji validitas pada setiap item 
variabel Kompensasi Finansial memiliki nilai signifikansi < 0,05. Jadi hasil uji validitas pada 
variabel Kompensasi Finansial (Z) memiliki validitas yang tinggi dan dapat dijadikan 
intsrumen penelitian. 
 
d. Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja (Y) 
 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja 
 

Variabel Indikator 
Person 

Correlation (R 
hitung) 

Sig. Keterangan 

Prestasi 
Kerja (Y) 

Y1.1.1 0,660 0,000 Valid 

Y1.1.2 0,236 0,049 Valid 

Y1.2.1 0,547 0,000 Valid 

Y1.2.2 0,617 0,000 Valid 

Y1.3.1 0,476 0,000 Valid 

Y1.3.2 0,561 0,000 Valid 

Y1.4.1 0,350 0,003 Valid 

Y1.4.2 0,294 0,013 Valid 

Y1.5.1 0,373 0,001 Valid 

Y1.5.2 0,350 0,000 Valid 

Y1.6.1 0,516 0,000 Valid 

Y1.6.2 0,459 0,000 Valid 

Y1.7.1 0,660 0,000 Valid 
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Variabel Indikator 
Person 

Correlation (R 
hitung) 

Sig. Keterangan 

Y1.7.2 0,547 0,000 Valid 

Y1.8.1 0,617 0,000 Valid 

Y1.8.2 0,476 0,000 Valid 

Y1.9.1 0,561 0,000 Valid 

Y1.9.2 0,603 0,000 Valid 

Y1.10.1 0,550 0,000 Valid 

Y1.10.2 0,521 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
 

Dapat diketahui bahwa Koefisien Korelasi atau rhitung pada setiap item pernyataan pada 
variabel Prestasi Kerja (Y) memiliki nilai yang lebih besar dari rtabel yaitu 0,2353 atau dapat 
dijabarkan sebagai rhitung > rtabel. Selain itu hasil uji validitas pada setiap item variabel 
Prestasi Kerja memiliki nilai signifikansi < 0,05. Jadi hasil ulji validitas pada variabel Prestasi 
Kerja (Y) memiliki validitas yang tinggi dan dapat dijadikan intsrumen penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 
 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach 
Alpha Keteragan 

Kepuasan Kerja (X1) 0,637 Reliabel 

Beban Kerja (X2) 0,727 Reliabel 

Kompensasi Finansial (Z) 0,856 Reliabel 

Prestasi Kerja (Y) 0,739 Reliabel 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas pada setiap variabel memiliki nilai cronbach 
alpha > 0,60. Variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,637, yang 
berarti lebih besar dari 0,60 dan data dianggap reliabel. Variabel Beban Kerja memiliki nilai 
cronbach alpha sebesar 0,727, yang berarti lebih besar dari 0,60 dan data dianggap reliabel. 
Variabel Kompensasi Finansial memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,856, yang berarti 
lebih besar dari 0,60 dan data dianggap reliabel. Variabel Prestasi Kerja memiliki nilai 
cronbach alpha sebesar 0,739, yang berarti lebih besar dari 0,60 dan data dianggap reliabel. 

Analisis Regresi 
1. Analisis Regresi Berganda Persamaan I 

a. Hasil Analisis Regresi Berganda Persamaan I 

Tabel 7 Hasil Regresi Linear Berganda Persamaan I 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Variabel Kompensasi Finansial 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 
0,120 atau 12%, yang artinya Kompensasi Finansial dipengaruhi oleh perubahan skor pada 
variabel Kepuasan Kerja dan Beban Kerja sebesar 12% sedangkan sisanya 88% (100%-
12%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercantum ke dalam penelitian ini. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh cukup kuat terhadap 
Kompensasi Finansial karyawan. 

c. Uji T (Parsial) 
Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja terhadap Variabel Kompensasi Finansial 

Berdasarkan hasil hitung pada tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Thitung pada Uji T 
Variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 2,669 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,010. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung 2,669 > Ttabel 1,99656 dan nilai signifikasi 0,010 
< 0,05 maka H0 ditolak sehingga, variabel Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kompensasi Finansial. 

Pengaruh Variabel Beban Kerja terhadap Variabel Kompensasi Finansial 
Berdasarkan hasil hitung pada tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Thitung pada Uji T 

Variabel Beban Kerja adalah 1,286 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,203. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa nilai Thitung 1,286 > Ttabel 1,99656 dan nilai sigfinikansi 0,203 > 0,05 
maka H0 diterima sehingga, variabel Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kompensasi Finansial. 

 

2. Analisis Regresi Berganda II 
a. Hasil Analisis Regresi Berganda II 

Tabel 16. Hasil Regresi Linear Berganda Persamaan II 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 16. Hasil Koefisien Determinasi Variabel Prestasi Kerja 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah,2023 
 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 
0,531 atau 53,1%, yang artinya Prestasi Kerja dipengaruhi oleh perubahan skor pada 
variabel Kepuasan Kerja dan Beban Kerja sebesar 53,1% sedangkan sisanya 46,9% (100%-
53,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercantum ke dalam penelitian ini. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh cukup kuat terhadapan 
Prestasi Kerja karyawan. 
 
c. Uji T (Parsial) 
 
Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja terhadap Variabel Prestasi Kerja 

Berdasarkan hasil hitung pada tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai Thitung pada Uji 
T Variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 8,201 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung 8,201 > Ttabel 1,99656 dan nilai signifikasi 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak sehingga, variabel Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja. 
Pengaruh Variabel Beban Kerja terhadap Variabel Prestasi Kerja 

Berdasarkan hasil hitung pada tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai Thitung pada Uji 
T Variabel Beban Kerja adalah sebesar -0,712 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,479. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung -0,712 < 1,99656 dan nilai signifikasi 0,479 > 0,05 
maka H0 diterima sehingga, variabel Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Prestasi Kerja 
Pengaruh Variabel Kompensasi Finansial terhadap Variabel Prestasi Kerja 

Berdasarkan hasil hitung pada tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai Thitung pada Uji 
T Variabel Kompensasi Finansial adalah sebesar 0,061 dengan tingkat signifikasi 0,951. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung 0,061 < Ttabel 1.99566 dan nilai sigfinikasi 0,951 > 
0,05 maka H0 diterima sehingga, variabel Kompensasi Finansial tidak berpengaruh terhadap 
Prestasi kerja. 
 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
 

Gambar 3. Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

1. Pengaruh Langsung 
Berdasarkan gambar 3 diatas dapat diketahui hasil dari pengaruh langsung antara 

variabel bebas dan variabel terikat, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh langsung antara variabel X1 terhadap Z adalah sebesar 0,306 
2. Pengaruh langsung antara variabel X2 terhadap Z adalah sebesar 0,148 
3. Pengaruh langsung antara variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 0,728 
4. Pengaruh langsung antara variabel X2 terhadap Y adalah sebesar -0,610 
5. Pengaruh langsung antara variabel Z terhadap Y adalah sebesar 0,006 

2. Pengaruh Tidak Langsung 

Pengaruh tidak langsung dapat diketahui dengan menggunakan Sobel Test melalui 
kalkulator Sobel dengan ketentuan, apabila nilai Sobel Test > 1,996 (Ttabel) dan nilai 
Signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut berhasil memediasi. 

a. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja melalui Kompensasi 
Finansial 

Gambar 4. Hasil Sobel Test Persamaan I 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat diketahui bahwa nilai sobel Test sebesar 0,058 
dan nilai Signifikasi sebesar 0,476, Nilai di atas berasal dari: 

A : Nilai Koefisien regresi Kepuasan Kerja terhadap Kompensasi Finansial 
B : Nilai Koefisien regresi Kompensasi Finansial terhadap Prestasi Kerja 
SEA : Nilai standart error A 
SEB : Nilai standart error B 
 

Hasil di atas menunjukkan nilai Sobel Test 0,058 < 1,996 dan nilai Signifikasi 0,476 
> 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kompensasi Finansial tidak memediasi hubungan 
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pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja atau Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi Kerja melalui Kompensasi Finansial. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Prestasi Kerja melalui Kompensasi Finansial 

 

Gambar 5. Hasil Sobel Test Persamaan II 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan gambar 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Sobel Test sebesar 0,058 
dan nilai Signifikasi sebesar 0,476, Nilai di atas berasal dari: 

A : Nilai Koefisien regresi Beban Kerja terhadap Kompensasi Finansial 
B : Nilai Koefisien regresi Kompensasi Finansial terhadap Prestasi Kerja  
SEA : Nilai standart error A 
SEB : Nilai standart error B 
 

Hasil di atas menunjukkan nilai Sobel Test 0,058 > 1,996 dan nilai Signifikasi 0,476 
> 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kompensasi Finansial tidak memediasi hubungan 
pengaruh Beban Kerja terhadap Prestasi Kerja atau Beban Kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi Kerja melalui Kompensasi Finansial. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kompensasi Finansial  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 

menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompensasi finansial karyawan rental mobil di Sidoarjo dengan nilai sebesar 0,306 dan 
tingkat signifikan sebesar 0,010 yang artinya p < 0.05. Karyawan yang merasa puas dengan 
pekerjaannya didalam perusahaan dikarenakan kesesuaian kemampuan dan pekerjaan 
mereka. Hal ini semakin baik cara kerja karyawan dalam perusahaan sehingga semakin 
tinggi kompensasi finansial yang akan diberikan perusahaan kepada karyawan. Kepuasan 
kerja sendiri sangat berpengaruh untuk keberhasilan sebuah perusahaan. Kepuasan kerja 
yang dirasakan oleh karyawan juga akan bisa menambah prestasi kerja karyawan pada 
perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kayacilar Cengiz 
et al., (2022) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan Pt Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah Pekanbaru 
dengan nilai sebesar 0.372. Andini & Sahputra (2015) dengan hasil penelitian menyatakan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja dengan 
nilai sebesar 0,000. 

Kepuasan kerja karyawan pada dasarnya adalah proses yang mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan. Dengan adanya kepuasan kerja yang dirasakan karyawan maka 
akan semakin mudah dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada dalam perusahaan. Adanya 
bonus karena perusahaan telah mencapai target pendapatan yang sesuai merupakan 
indikator yang mempengaruhi kepuasan kerja terhadap kompensasi finansial karyawan 
perusahaan rental mobil di Sidoarjo. Kompensasi finansial akan membuat karyawan lebih 
bersemangat dan merasa bahwa pekerjaan yang telah mereka lakukan dihargai.   
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kompensasi Finansial  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 
menunjukkan bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kompensasi finansial karyawan rental mobil di Sidoarjo dengan nilai sebesar 0,148 dan 
tingkat signifikan 0,203, yang artinya p > 0,05. Hal ini menunjukkan semakin baik persepsi 
karyawan dengan adanya beban kerja, maka kompensasi finansial yang diberikan tidak 
berpengaruh pada beban kerja yang diberikan kepada karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dumai Uli, dkk 
(2020) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa beban kerja dan kompetensi secara 
simultan tidak mempengaruhi motivasi kerja melalui kompensasi dengan nilai sebesar 0.411. 
Mahendrawan & Indrawati (2015) dengan hasil penelitian menyatakan Variabel beban kerja 
berpengaruh negative terhadap kepuasan kerja dengan nilai sebesar 0.008. 

Beban kerja dalam perusahaan sangat berpengaruh pada proses bekerjanya 
karyawan. Dengan adanya beban kerja akan membantu karyawan agar lebih disiplin dalam 
bekerja. Maka perusahaan-perusahaan rental mobil yang ada di Sidoarjo menerapkan 
beban kerja kepada karyawan agar cara bekerja karyawan lebih tertata dan bertanggung 
jawab. Delngan adanya kompensasi finansial dalam perusahaan-perusahaan rental mobil di 
Sidoarjo, kompensasi finansial tidak berpengaruh langsung dalam beban kerja karyawan. 
Dalam perusahaan rental mobil yang ada di Sidoarjo ini kompensasi finansial tidak 
berpengaruh langsung pada beban kerja karyawan karena karyawan yang ada di dalam 
perusahaan bekerja bukan hanya untuk mendapatkan kompensasi finansial melainkan 
mereka bekerja karena tugas yang sudah ditanggungjawabkan pada karyawan. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 
menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan rental mobil di Sidoarjo dengan nilai sebesar 0,728 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000, yang artinya p < 0,05. Hal ini menunjukkan semakin baik persepsi 
karyawan mengenai adanya kepuasan kerja, maka prestasi kerja karyawan berpengaruh 
pada kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andini N, dkk 
(2015) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan hotel Sudi Mampir Blok Songo Labuhanbatu Selatan 
dengan nilai sebesar 1,685. Pontoh, dkk (2022) dengan hasil penelitian bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan nilai 
sebesar 0.776. Mukti dkk (2019) bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan dengan nilai sebesar 0.368. 

Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya dikarenakan sudah sesuai 
dengan pekerjaan dan kemampuan mereka. Dengan memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan karir karyawan yang telah diberikan oleh perusahaan melalui rekan kerja 
yang saling mendukung dan juga mampu untuk menetapkan prioritas pekerjaan dengan baik 
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merupakan indikator yang mempengaruhi kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan sebuah perusahaan maka membutuhkan 
karyawan yang memiliki prestasi kerja. Dengan adanya kepuasan kerja dalam perusahaan-
perusahaan rental mobil di Sidoarjo ini membuat karyawan lebih bersemangat dalam 
melakukan pekerjaannya dan akan meningkatkan prestasi kerja mereka. Prestasi kerja 
sangat dibutuhkan dalam perusahaan agar perusahaan lebih maju karena adanya sumber 
daya manusia didalamnya yang baik. Hal tersebut akan membuat peningkatan dalam 
keberhasilan sebuah perushaan. 

 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 
menunjukkan bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan rental mobil di Sidoarjo dengan nilai sebesar -0,610 dan tingkat 
signifikan 0,479, yang artinya p > 0,05. Hal ini menunjukkan semakin baik persepsi karyawan 
mengenai adanya beban kerja dalam perusahaan, maka prestasi kerja karyawan tidak 
berpengaruh pada beban kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pontoh, dkk (2022) 
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan nilai t hitung sebesar 0.853. Dumai Uli, dkk (2020) dengan 
hasil penelitian menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja 
dengan nilai sebesar -0.054. 

Dengan adanya beban kerja yang berlebihan maka dapat menghambat keinginan 
karyawan untuk berprestasi dalam pekerjaannya. Semakin banyak beban kerja yang 
ditanggung oleh karyawan akan membuat mereka mengalami peningkatan dalam tanggung 
jawab dan juga kedisiplinan. Dalam perusahaan rental mobil yang ada di Sidoarjo beban 
kerja karyawan tidak berpengaruh pada prestasi kerja karyawan karena adanya target beban 
kerja karyawan yang dirasa cukup tinggi untuk dicapai sehingga membuat karyawan tidak 
memikirkan prestasi kerja mereka. Dalam perusahaan rental mobil yang ada di Sidoarjo ini 
karyawan lebih mementingkan tanggung jawab atas beban kerja mereka. 
 
Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Prestasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 
menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan perusahaan rental mobil di Sidoarjo dengan nilai sebesar 
0,006 dan tingkat signifikan sebesar 0,951, yang artinya p > 0.05. Hal ini menunjukkan 
semakin baik persepsi karyawan mengenai kompensasi finansial, maka kompensasi 
finansial tidak berpengaruh prestasi kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dumai Uli, dkk 
(2020) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi tidak mempunyai hubungan 
pengaruh langsung motivasi kerja dengan nilai sebesar 0,020.  

Dalam perusahaan rental mobil yang ada di Sidoarjo bahwa kompensasi finansial 
tidak berpengaruh pada prestasi kerja karyawan karena berdasarkan di lapangan bahwa 
karyawan memiliki tujuan untuk selalu memberikan prestasi kerja pada perusahaan. Hal 
tersebut menurut karyawan memang harus dilakukan agar dapat membantu perusahaan 
untuk lebih baik kedepannya. Maka dari itu kompensasi finansial tidak berpengaruh karena 
tujuan karyawan tidak untuk mencari kompensasi finansial kecuali pada gaji dari 
perusahaan. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Melalui Kompensasi Finansial 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 
menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan perusahaan-perusahaan rental mobil di Sidoarjo melalui 
kompensasi finansial dengan Sobel Test sebesar 0,058 dan nilai signifikasi sebesar 0,476 > 
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0,05. Hal ini menunjukkan semakin baik persepsi karyawan mengenai kepuasan kelrja 
karyawan terhadap prestasi kerja karyawan, maka kompensasi finansial tidak berpengaruh 
pada kepuasan kerja karyawan terhadap prestasi kerja karyawan. 

Kompensasi finansial tidak memediasi hubungan antara kepuasan kerja terhadap 
prestasi kerja. Kelpulasan kelrja dalam pelrulsahaan relntal mobil di Sidoarjo berpengaruh 
pada prestasi kerja karyawan dikarenakan rekan kerja dalam perusahaan dapat bekerja 
sama dengan baik dan juga kondisi didalam perusahaan yang mendukung sehingga 
karyawan lebih peduli akan lingkungan kerja yang baik untuk kenyamanan pribadi sehingga 
karyawan merasa puas dan dapat meningkatkan prestasi kerja mereka. Besar kecilnya 
kompensasi finansial juga tidak berpengaruh pada kepuasan kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan karena berdasarkan wawancara di lapangan bhawa karyawan bekerja bukan 
hanya untuk mencari kompensasi finansial. Karyawan dalam perusahaan rental mobil di 
Sidoarjo ini tidak dipengaruhi dengan kompensasi finansial karena yang tepenting bagi 
karyawan yaitu mempunyai pekerjaan. Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan yang 
diluar gaji bulanan yaitu meliputi tunjangan hari raya dan bingkisan hari raya.   Kompensasi 
finansial tidak berpengaruh pada karyawan perusahaan rental mobil di Sidoarjo ini karena 
karyawan merasa kompensasi finansial memang sudah kewajibannya untuk mereka 
dapatkan.  

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Prestasi Kerja Melalui Kompensasi Finansial  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil pengujian yang telah di lakukan 

menunjukkan bahwa variabel beban kerja tidak berpengarulh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan perusahaan-perusahaan rental mobil di Sidoarjo melalui 
kompensasi finansial dengan nilai Sobel Test sebesar 0,058 dan nilai signifikasi 0,476 > 
0,05. Hal ini menunjukkan semakin tinggi beban kerja karyawan terhadap prestasi kerja 
karyawan, maka kompensasi finansial tidak berpengaruh pada beban kerja karyawan 
terhadap prestasi kerja karyawan. 

Berdasarkan di lapangan kompensasi finansial tidak dapat memediasi beban kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan. Beban kerja pada perusahaan rental mobil di Sidoarjo 
berpengaruh pada prestasi kerja karyawan karena beban kerja yang diberikan pada 
karyawan mampu mereka selesaikan menggunakan ketrampilan dan juga potensi dari 
karyawan dengan waktu tertentu. Berdasarkan penelitian di lapangan bahwa prestasi kerja 
yang didapatkan dari beban kerja merupakan hal yang memang harus karyawan dapatkan 
untuk memajukan perusahaan rental mobil.  Hal tersebut karena beban kerja karyawan yang 
sudah diberikan kepada karyawan merupakan tanggung jawab mereka sehingga 
kompensasi finansial tidak berpengaruh pada beban kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
karena gaji dari perusahaan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
 
SIMPULAN 
 
 Berdasarkan pemaparan dan pembahasan hasil sebelumnya, maka dapat diuraikan 
poin-poin kesimpulan penelitian ini, antara lain: Variabel kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kompensasi; Variabel beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kompensasi; Variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan; Variabel beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan; Variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan; Variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan melalui kompensasi; Variabel beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan melalui kompensasi dengan nilai Sobel Test 0,058 < 1,996 dan nilai 
Signifikasi 0,477 < 0,05. Variabel beban kerja berpengaruh sebesar 46,9% terhadap variabel 
prestasi kerja. Hal ini menunjukkan semakin tinggi beban kerja karyawan terhadap prestasi 
kerja karyawan, maka kompensasi finansial tidak berpengaruh pada beban kerja karyawan 
terhadap prestasi kerja karyawan. 
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